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1.1. Pengertian Judul
Judul dari laporan Studio Konsep Perancangan Arsitektur (SKPA) yang
akan diangkat yaitu, “Perancangan Agrowisata Sapi Perah Boyolali sebagai
Pusat Edukasi dan Industri dengan Pendekatan Eko-Wisata”, judul tersebut

memiliki penjelasan sendiri sebagaimana yang akan diuraikan sebagai berikut:

Agrowisata : Agrowisata adalah sebuah jenis pariwisata pedesaan yang
menawarkan aktivitas pertanian sebagai daya tarik wisata dan melibatkan
penduduk lokal dalam perencanaan dan pengelolaan kawasan agrowisata.
Agrowisata memberikan potensi untuk meningkatkan pendapatan dan
keuntungan masyarakat. Pengunjung agrowisata dapat berinteraksi langsung
dengan petani dan memberikan dukungan tidak langsung dalam peningkatan

produk-produk pertanian (Andini, 2013).

Sapi Perah : Sapi perah adalah salah satu jenis hewan ternak yang dapat
menghasilkan susu berkualitas tinggi untuk dikonsumsi dalam kehidupan sehari-
hari. Pengenalan sapi perah ke Indonesia terjadi pada masa kolonialisasi Belanda
pada akhir abad ke-19. Oleh karena itu, sapi perah sudah dikenal oleh
masyarakat Indonesia selama sekitar 125 tahun. Sapi perah Friesian Holstein
(FH) adalah jenis sapi perah yang banyak dipelihara di Indonesia. Jenis sapi
perah ini memiliki tingkat produksi susu yang paling tinggi dibandingkan jenis
sapi perah lainnya. Namun, pemeliharaan sapi perah FH sangat dipengaruhi oleh
iklim, di mana suhu dan kelembaban yang tinggi dapat mengurangi produksi
susu (Anggraini, 2011).

Boyolali  : Wilayah Kabupaten Boyolali memiliki luas sebesar 1.015,10 km2,
yang terdiri dari 22 kecamatan dan 263 desa. Berdasarkan data tahun 2021,
jumlah penduduk di kabupaten tersebut mencapai 1.070.247 jiwa, dengan
rincian sebanyak 538.343 jiwa adalah laki-laki dan 531.904 jiwa adalah



perempuan. Kabupaten Boyolali merupakan salah satu kabupaten yang terletak
di Provinsi Jawa Tengah. Pusat pemerintahan Kabupaten Boyolali terletak
sekitar 27 km di sebelah barat Kota Surakarta (Badan Pusat Statistik, 2022).

Pusat Edukasi dan Industri : Pusat adalah titik fokus atau inti dari suatu hal
yang menjadi tempat berkumpulnya berbagai urusan atau kegiatan (KBBI,
1988). Edukasi adalah proses pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman seseorang tentang objek tertentu yang spesifik
(KBBI, 1991). Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun
2014 tentang perindustrian, industri merupakan segala bentuk kegiatan ekonomi
yang memproses bahan baku atau sumber daya untuk menghasilkan produk atau

jasa industri yang memiliki nilai tambah atau manfaat lebih tinggi.

Ekowisata : Ekowisata merupakan bentuk wisata yang bertanggung jawab dan
dilakukan di lingkungan alami atau daerah yang dikelola dengan memperhatikan
aspek konservasi alam. Kegiatan ini bertujuan untuk menikmati keindahan alam
dan juga memberikan edukasi serta dukungan untuk usaha konservasi dan

kesejahteraan masyarakat (Sudarto, 1998).

Berdasarkan uraian diatas maka “Perencanaan Agrowisata Sapi Perah
Boyolali sebagai Pusat Edukasi dan Industri dengan Pendekatan
Ekowisata” adalah perancangan pariwisata berbasis agrowisata yang berfokus
pada fungsi edukasi dan industri di bidang peternakan sapi perah, yang berguna
memakmurkan perekonomian masyarakat sekitar khususnya bagi peternak sapi
perah. Selain untuk kepentingan perekonomian warga setempat, jjuga berfungsi
untuk memajukan pengetahuan pengunjung mengenai cara beternak sapi hingga
produksi hasil ternak. Ekowisata diimplementasikan pada pendekatan
perancangan yang memiliki fungsi untuk keseimbangan lingkungan sekitar site,
sehingga tidak hanya mementingkan ekonomi dan Pendidikan namun juga

kelestarian lingkungan.



1.2. Latar Belakang

1.2.1. Ruang Lingkup Pertanian
Aktivitas pertanian mencakup berbagai aktivitas yang terkait dengan
keberlangsungan hidup manusia, mulai dari pertanian konvensional hingga
model pertanian modern. Wisata adalah kegiatan yang dilakukan untuk
bersantai dan menikmati pemandangan atau lingkungan di luar lingkungan
rutinitas pekerjaan. Dalam hal ini, wisata alam adalah kegiatan untuk menikmati
keindahan alam (waysata.com, 2019). [Diakses pada 10 Maret, 2023].

Contoh bidang yang terkait dengan pertanian meliputi pertanian lahan
kering, pertanian sawah, budidaya palawija, perkebunan, peternakan,
kehutanan, dan sejenisnya. Salah satu objek wisata agrowisata adalah
Peternakan, yang menawarkan daya tarik pada aktivitas beternak hewan ternak.
Pengunjung diajak untuk mengenal pola beternak hewan, mulai dari merawat
hewan ternak, merawat kandang, mengolah makanan ternak, mengelola limbah
agar tidak mencemari lingkungan, serta mengolah hasil produksi peternakan.
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan menegaskan
bahwa pariwisata memiliki tujuan antara lain meningkatkan pertumbuhan
ekonomi, kesejahteraan masyarakat, mengatasi pengangguran, melestarikan
alam dan sumber daya alam, memajukan kebudayaan, memperkuat identitas
bangsa dan kesatuan, memupuk persahabatan antar bangsa, serta meningkatkan

citra bangsa. (investasi-perizinan.ntbprov.go.id, 2015). [Diakses pada 10 Maret

2023]. Berdasarkan tujuan yang telah disebutkan, pariwisata dapat memberikan
dampak positif yang meliputi peningkatan pendapatan asli daerah, peningkatan
jumlah devisa, serta pengurangan jumlah pengangguran yang akan

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Pariwisata merupakan salah satu sektor industri yang berpotensi dalam
pertumbuhan perekonomian suatu daerah. Pengembangan sektor pariwisata
pada suatu daerah dapat memberikan sumbangan pada peningkatan
perekonomian daerah. Selain itu, pengembangan sektor pariwisata juga dapat

membantu perkembangan sektor lain seperti sektor pertanian, peternakan,



perikanan, kerajinan rakyat, dan kesempatan kerja. (Salma dan Susilowati
2004). Saat ini, pariwisata menjadi sektor unggulan yang didukung oleh
pemerintah daerah. Salah satu daerah yang memanfaatkan alam sebagai daya

tarik wisata adalah Kabupaten Boyolali.

1.2.2. Gambaran Umum Kabupaten Boyolali
Kabupaten Boyolali, juga dikenal sebagai kota susu atau kota sapi dengan

moto "Boyolali Tersenyum™ yang mengedepankan tatanan kebersihan,
kerapihan, keindahan dan kesehatan masyarakat, memiliki wilayah seluas
1.015,10 km2 terdiri dari 22 kecamatan dan 263 desa dengan populasi sekitar
1.070.247 jiwa pada tahun 2021, terdiri dari 538.343 jiwa laki-laki dan 531.904
jiwa perempuan. Karena dilalui oleh Jalan Raya Solo-Semarang, Boyolali
berada di posisi strategis sebagai tempat beristirahat bagi pengendara yang
melakukan perjalanan jauh. Kabupaten Boyolali terletak di Provinsi Jawa

Tengah dan pusat pemerintahannya berada sekitar 27 km ke barat Kota

Surakarta (Badan Pusat Statistik, 2022).
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Gambar 1 Peta Kabupaten Boyolali

Sumber: (https://peta-kota.blogspot.com/2012/01/peta-kabupaten-boyolali.html, 2020)

Salah satu daerah di Boyolali yang khas dengan produksi susu sapi adalah
Kecamatan Cepogo yang terletak 13 km kearah barat dari Kabupaten Boyolali

dengan ketinggian 800 mdpl, berupa dataran tinggi dengan curah hujan 9.000



mm per tahun. Kondisi tersebut ideal untuk digunakan sebagai peternakan sapi
perah. Selain menawarkan produk hasil susu, Kecamatan Cepogo juga
menawarkan wisata edukasi untuk mempelajari sapi perah mulai dari beternak
hingga produksi hasil susu. Selain Kecamatan Cepogo, ada Kecamatan Musuk
dan Kecamatan Ampel yang memiliki peternakan aktif di sektor sapi perah,
dengan demikian ketiga kecamatan tersebut potensial untuk membangun
agrowisata peternakan sapi (inibaru.id ,2019). [Diakses pada 10 Maret 2023].

1.2.3. Destinasi Wisata Kabupaten Boyolali

Kabupaten Boyolali di Provinsi Jawa Tengah memiliki berbagai macam
potensi wisata, baik wisata alam maupun wisata buatan yang dibuat khusus
untuk memenuhi kebutuhan rekreasi masyarakat. Penambahan tempat wisata
memiliki tujuan untuk meningkatkan nilai wisata dan menarik minat wisatawan,
baik lokal maupun dari luar kota. Kabupaten Boyolali termasuk dalam Sub
Daerah Tujuan Wisata (Sub DTW) - A di Jawa Tengah karena lokasinya yang
berada di kaki gunung Merapi dan Merbabu yang masih alami dan asri.
Beberapa wisata yang terkenal di Boyolali meliputi New Selo, Taman Air
Tlatar, Umbul Pengging, Taman Indrokilo, Waduk Cengklik, Makam
Yosodipuro Pengging, Wana Wisata Telawa, dan lain-lain. Selain wisata alam,
ada juga wisata buatan yang populer seperti Simpang Lima Boyolali, Kompleks
Kabupaten Baru Boyolali, dan Jembatan Lembu Saketi. (eventsolo.com, 2023).
[Diakses pada 10 Maret 2023].



Gambar 2 Peta Wisata Kabupaten Boyolali

Sumber : (http://www.eventsolo.com/Wisata/Boyolali/Peta-Wisata-Kabupaten-Boyolali-
Terbaru.html, 2023)

Keterangan :

1. Waduk Wonoharjo

2. Wanawisata Kedungombo

3. Waduk Bade

4. Waduk Cengklik

5. Umbul Pengging

6. Umbul Tiatar

7. Arga Merapi - Merbabu, Gua Raja, Joglo I & 11, Uga | & II, Pasar
Bubrah, Pasar Tradisional Selo
8. Bumi Perkemahan Indraprasta
9. Gunung Madu

10. Gua Jepang Gunung Madu
11. Air Terjun Si Pendok

12. Bandera Adi Soemarmo
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Agro Wisata Sapi Perah

Agro Wisota Padi

Kerajinan Tembaga Tumang
Kerajinan kayu

Industri Abon dan Dendeng
Pasar Sayur Tradisional Cepogo
Taman Kridanggo

Bio Gas - Peternakan Sapi Perah
Kerajinan Boneka Fiber
Kerajinan Sangkar Burung

Kerajinan Wayang Kulit & Gamelan

Berkat kepopuleran berbagai destinasi wisata di Kabupaten Boyolali di

kalangan para wisatawan, ekonomi masyarakat Boyolali dapat meningkat. Hal

ini juga dapat membantu Boyolali mendapatkan ketenaran yang lebih luas serta

menarik minat para investor untuk berinvestasi di Boyolali. Pariwisata dianggap

sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat Boyolali

dan juga menjadi sumber pendapatan daerah bagi pemerintahan. Terbukti dari



jumlah kunjungan wisatawan yang terus meningkat, seperti yang tercatat dalam
tabel Badan Pusat Statistik Kabupaten Boyolali tahun 2022, sebagai berikut :

Table 1 Jumlah Pengunjung Wisata Kabupaten Boyolali

Kolam Renang
Wana Wisata Telawa Makam Yoso dipuro Pengging Waduk Cengklik Arga Merapi Merbabu

01.Januari 6891 24899 11037 3760 315 2105
02. Pebruari 6782 15261 3138 3636 750 3012
03. Maret 7476 13873 7031 3655 765 4708
04. April 9986 20760 7375 3690 775 9819
05. Mei 6033 7902 2647 3325 756 4354
06. Juni 10423 18362 19173 3350 785 4200
07.Juli 9618 13821 7493 3350 785 4200
08. Agustus 8582 9764 3934 3052 770 9466
09. September 9062 14061 6538 3125 780 5710
10. Oktober 9180 13 496 5964 2800 400
11. Nopember 8596 12345 7065 2321 501
12. Desember 7766 9501 6321 3414 6214

Jumlah " 100 395 " 174 045 " 87716 " 39478 " 13596 47574

2018

Sumber : (boyolalikab.bps.go.id, 2022)

1.2.4. Gambaran Umum Peternakan Boyolali

Semua kecamatan di Kabupaten Boyolali memanfaatkan lahan yang luas
untuk pertanian dan peternakan, karena kondisi lahan di daerah ini sangat cocok
untuk dijadikan lahan pertanian. Sapi potong dan sapi perah merupakan sektor
peternakan yang banyak digemari dan terus berkembang di Kabupaten Boyolali,
karena permintaan daging dan susu sapi yang cukup tinggi. Data dari Badan
Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Boyolali pada tahun 2020 menunjukkan jumlah
sapi potong sebanyak 106.765 ekor dan sapi perah sebanyak 94.143 ekor. Pada
tahun sebelumnya, BPS melaporkan bahwa 71.653 ekor sapi dipotong untuk
didistribusikan dan dikonsumsi. Pada tahun 2019, KUD di Kabupaten Boyolali
menghasilkan 49.716.941 liter susu dan menjual 47.618.191 liter susu ke pabrik.
Kegiatan pertanian dan peternakan di Kabupaten Boyolali berpotensi untuk
menjadi sumber penghasilan bagi masyarakat setempat dan daerah.
(boyolalikab.bps.go.id, 2022). [Diakses pada 11 Maret 2023].

Industri sapi rumahan atau peternak kecil di Boyolali memiliki cara yang
unik dalam mengelola peternakan sapi mereka. Mereka biasanya membuat
kandang sapi di area rumah mereka sendiri, yang memungkinkan mereka untuk

mengelolanya secara mandiri dan efisien dalam hal pengawasan dan biaya.



Peternak kecil ini umumnya ditemukan di desa-desa dan merupakan bisnis
warisan turun-temurun. Sistem produksi yang sederhana ini meliputi memberi
makan, memandikan, dan menyuntik hewan ternak, serta memerah susu (jika
sapi perah), yang kemudian dijual ke agen susu atau ke KUD. Peternak kecil
sapi potong biasanya menjual sapi mereka ke Pasar Sapi Boyolali atau
menunggu hari raya seperti Idul Adha untuk tujuan spiritual. Namun, cara ini
dapat menyebabkan keuntungan yang tidak maksimal bagi peternak kecil
tersebut (Asianta, 2021).

Gambar 3 Kondisi Peternakan Dukuh Bendosari

Sumber : Dok. Pemkab Boyolali, 2021

Susu sapi dari Boyolali menjadi bahan baku utama bagi industri susu di luar
daerah. Namun, industri sapi perah di Boyolali masih bersifat rumahan dan
menggunakan metode tradisional. Hal ini membuat industri sapi perah di
Boyolali terancam tertinggal di sektor industri karena tidak mengikuti
perkembangan teknologi yang ada. Selain pada sektor industri susu, Kabupaten
Boyolali juga banyak menawarkan banyak potensi pariwisata yang

memanfaatkan keindahan alam dan kekayaan sumber daya.

1.2.5. Potensi Peternakan Sapi di Kabupaten Boyolali
Menurut data yang tersedia menunjukkan bahwa Kabupaten Boyolali
memiliki berbagai peluang yang terkait dengan sektor peternakan sapi, antara

lain :

A. Potensi Positif



1. Perekonomian masyarakat setempat

Dengan adanya kegiatan peternakan, masyarakat dapat meningkatkan
pemasukan mereka. Peternak kecil dapat mengembangkan bisnis ternak

mereka di lingkungan sekitar rumah mereka.
2. Memiliki kemampuan dasar beternak

Dengan adanya peternakan, maka pelaku ternak atau petani disini dapat
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan dalam budidaya hewan

ternaknya
3. Pemanfaatan hasil ternak menjadi ladang bisnis

Peternak dapat menjadikan hasil ternak sebagai sumber penghasilan
yang menjanjikan dengan memanfaatkan pengetahuan yang luas dalam
mengoptimalkan kualitas dan hasil produksi hewan ternak serta

pengolahan limbah peternakan.
B. Potensi Negatif
1. Pencemaran udara

Kurangnya pengetahuan petani mengenai pengolahan limbah
menyebabkan kotoran ternak tidak diolah dan langsung dibuang, yang
dapat menimbulkan bau yang tidak sedap dan mengganggu lingkungan

sekitarnya.
2. Pencemaran lingkungan

Beberapa petani mengajak ternak mereka ke ladang atau lapangan dan

membiarkan kotoran hewan langsung dibuang di tempat umum.

Dengan adanya potensi dan kondisi yang telah dijabarkan tersebut, penulis
ingin merancang agrowisata peternakan sekaligus tempat edukasi dan industri
hasil peternakan dengan basis agrowisata. Fungsi pusat edukasi meliputi
kegiatan pengenalan budidaya sapi perah, pemberian pakan ternak, pemerahan

susu, pengenalan pengolahan susu, memberikan edukasi mengenai pentingnya
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mengkonsumsi susu sapi. Agrowisata yang akan dirancang akan memfasilitasi
peternak kecil dalam berbisnis serta mengembangkan hewan ternaknya secara
efisien tanpa khawatir mencari tempat untuk memasarkan hasil ternaknya,
karena perancangan agrowisata ini diharapkan dapat mengumpulkan calon
pengunjung kedalam 1 wadah yang didalamnya terdapat peternakan, restoran,
area rekreasi dan edukasi, serta tempat untuk menjual hasil peternakan, baik
daging, susu sapi maupun olahan lain yang menjadi ciri khas Kabaputaen
Boyolali. Selain itu, agrowisata yang digagas juga memiliki fungsi sebagai
sarana industri yang meliputi penjualan produk hasil ternak seperti olahan
daging maupun daging mentah, penjualan hasil perah seperti susu, yogurt serta

olahan lainnya, restoran.

Berdasarkan latar belakang dan kondisi alam Kabapuaten Boyolali yang
masih asri ini yang akan dimanfaatkan oleh peneliti sebagai tema rancangan
agrowisata sapi perah dengan menggunakan pendekatan ekowisata. Ekowisata
sendiri merupakan bentuk perancangan yang memperhatikan keseimbangan
lingkungan sekitar agar tetap terjaga keasrian dan kealamian lingkungan. Hal ini
memiliki relevansi dengan pemilihan sapi perah sebagai hewan ternak yang
selain dimanfaatkan hasil produksinya, juga dilestarikan keberadaannya. Yang
kemudian pelestarian tersebut dapat disalurkan melalui fungsi edukasi yang
diangkat kedalam tema rancangan, untuk masa depan dapat dilestarikan oleh

generasi-generasi penerus bangsa.

1.3.Rumusan Masalah
1. Bagaimana merancang agrowisata sapi perah boyolali sebagai pusat edukasi
dan industri ?
2. Bagaimana penerapan ekowisata sebagai pendekatan perancangan
agrowisata ?
1.4, Tujuan dan Sasaran
1.4.1 Tujuan
1. Agrowisata di Kabupaten Boyolali direncanakan dengan pendekatan

ekowisata yang berfungsi sebagai sarana edukasi dan industri sapi perah.
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1.4.2 Sasaran

1. Mengimplemetasikan konsep hasil penelitian mengenai perancangan
agrowisata sapi perah dengan fungsi edukasi dan industri kedalam desain
akhir. Fungsi edukasi ditujukan untuk pengunjung untuk menambah
pengetahuan mengenai sapi perah mulai dari pemeliharaan hingga hasil
produk sapi perah. Fungsi industri diperuntukkan untuk pelaku usaha
peternakan khususnya sapi perah agar bisa mengembangkan kualitas
peternakan nya sekaligus meningkatakan kualitas hewan ternak yang pada

akhirnya berujung peningkatan kualitas hasil ternak.

1.5. Batasan dan Lingkup Pembahasan
1. Sesuai dengan tujuan dan sasaran yang sudah dijabarkan sebelumnya.
2. Membahas prinsip penerapan arsitektur eko-wisata, desain dan fungsi

agrowisata sebagai sarana edukasi dan industri.
1.6. Metode Pembahasan
Metode pembahasan yang digunakan dalam penyusunan laporan

“Perancangan Agrowisata Sapi Perah sebagai Pusat Edukasi dan Industri di
Kabupaten Boyolali dengan Pendekatan Eko-wisata” menggunakan tiga metode
yaitu:

1. Pengumpulan Data

a. Studi Literatur

Untuk melakukan studi literatur, dilakukan pengumpulan berbagai
referensi dari sumber-sumber seperti buku, jurnal, artikel, karya
ilmiah, dan internet yang terkait dengan topik "Perancangan
Agrowisata Sapi Perah sebagai Pusat Edukasi dan Industri di
Kabupaten Boyolali dengan Pendekatan Eko-wisata”. Semua
sumber referensi harus relevan dengan topik yang akan dibahas.

b. Studi Banding

Studi perbandingan dilakukan dengan mengumpulkan informasi

secara langsung dan melalui sumber-sumber online untuk
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membandingkan informasi yang diperlukan dalam merancang

agrowisata.
c. Observasi

Dalam rangka memperoleh informasi tentang kondisi lingkungan di
area site dan potensi yang ada di sana, dilakukan survey secara

langsung di lokasi.
2. Analisis

Proses analisis data dilakukan dengan mengumpulkan dan
mengorganisir data yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber.
Tujuan dari analisis ini adalah untuk mendapatkan keluaran berupa
informasi yang berguna sebagai bahan pertimbangan dalam merancang
konsep perancangan yang optimal. Data yang telah terkumpul kemudian
diolah dan disusun dalam bentuk yang mudah dipahami sehingga dapat

memberikan panduan yang jelas dalam merancang konsep perancangan.

3. Sintesa
Menemukan konsep rancangan agrowisata sapi perah dengan
pendekatan ekowisata untuk kemudian dilanjutkan pengimplementasian

kedalam desain akhir perancangan.

1.7. Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN
BAB | Laporan mengenai Perancangan Agrowisata Sapi Perah sebagai
Pusat Edukasi dan Industri di Kabupaten Boyolali dengan Pendekatan
Eko-wisata diawali dengan memberikan gambaran umum tentang topik
yang dibahas. Bagian ini mencakup penjelasan mengenai judul laporan,
latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan sasaran, batasan dan lingkup

pembahasan, metode pembahasan, serta sistematika penulisan.
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BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
BAB Il Bagian ini memuat informasi mengenai tinjauan literatur,
standarisasi, atau teori-teori yang digunakan sebagai dasar atau acuan

dalam proses perancangan.

BAB 111 TINJAUAN UMUM LOKASI PERANCANGAN
BAB Il Bagian ini membahas gambaran umum dari beberapa hal terkait
dengan lokasi perancangan, seperti kebijakan tata ruang yang terkait,

pemilihan lokasi, serta ide-ide dasar perancangan.

BAB IV  ANALISA PENDEKATAN DAN KONSEP PERENCANAAN

DAN PERANCANGAN
BAB IV Bagian ini membahas tentang analisis pendekatan dan konsep
perencanaan. Dalam analisis pendekatan, terdapat analisis konsep makro
dan mikro, konsep ruang, konsep tampilan, konsep penerapan
pendekatan arsitektur, konsep struktur, dan konsep utilitas. Tujuan dari
analisis tersebut adalah untuk menyusun konsep perencanaan yang tepat.
Selain itu, terdapat juga konsep perencanaan yang terdiri dari analisis
pendekatan serta konsep perencanaan, yaitu tinjauan umum mengenai
data lokasi perancangan, kebijakan terkait tata ruang, pemilihan tapak,

serta gagasan perancangan.
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